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Lampiran 10 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU SEBELUM 

MENGGUNAKAN MEDIA 

 

Nama Guru : Bq. Zuryatun Thoyyibah, S.Pd. 

Hari, Tanggal : Selasa, 17 November 2025 

 

SOAL JAWABAN 

1. Bagaimana kemampuan 

literasi siswa di kelas 5? 

Kemampuan literasi siswa masih cukup beragam 

namun cenderung rendah. Banyak siswa belum 

mampu memahami bacaan secara utuh, terutama 

ketika teksnya panjang dan kurang menarik. Mereka 

sering membaca hanya sekadar memenuhi tugas, 

bukan karena keinginan sendiri. Beberapa siswa 

bahkan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami paragraf sederhana dan masih kesulitan 

menghubungkan informasi antarbagian teks. 

2. Apa kendala yang biasanya 

siswa hadapi saat membaca 

bahan bacaan reguler? 

Kendala utama yang siswa hadapi adalah rasa cepat 

bosan karena teks terlalu padat dan monoton. Buku 

teks yang digunakan sebagian besar tidak dilengkapi 

gambar menarik sehingga sulit bagi siswa untuk 

membayangkan alur cerita. Selain itu, siswa sering 

mengalami kesulitan memahami kosakata baru dan 

kalimat panjang. Hal ini membuat mereka kehilangan 

fokus, sehingga membaca menjadi kegiatan yang 

dianggap berat dan membosankan. 

3. Seberapa sering siswa 

melakukan kegiatan membaca 

mandiri? 

Kegiatan membaca mandiri masih sangat jarang 

dilakukan. Sebagian besar siswa membaca hanya jika 

diberikan tugas oleh guru atau ketika ada jam literasi 

khusus. Di luar itu, mereka  lebih tertarik pada 

aktivitas visual seperti menonton video atau bermain. 
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 Kebiasaan membaca di rumah juga rendah, karena 

orang tua tidak selalu mendampingi atau 

menyediakan bacaan yang menarik bagi anak. 

4. Bagaimana minat siswa 

terhadap kegiatan literasi? 

Minat siswa terhadap kegiatan literasi cukup rendah. 

Mereka kurang antusias ketika diminta membaca atau 

menganalisis isi bacaan. Banyak siswa menganggap 

membaca sebagai kegiatan yang melelahkan karena 

harus duduk diam dan fokus dalam waktu yang lama. 

Akibatnya,   motivasi   untuk   meningkatkan 

kemampuan literasi juga rendah. 

5. Apakah siswa mampu 

mengidentifikasi unsur cerita 

seperti tokoh, latar, dan pesan 

moral? 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi unsur cerita. Misalnya, beberapa 

siswa masih bingung membedakan tokoh utama dan 

tokoh tambahan. Mereka juga sulit memahami latar 

waktu dan tempat karena tidak ada ilustrasi yang 

mendukung. Untuk pesan moral, sebagian siswa 

hanya menebak tanpa benar-benar memahami 

maksud cerita. Ketika diminta menjelaskan 

alasannya, mereka sering memberikan jawaban yang 

tidak sesuai atau sangat terbatas. 

6. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam menjawab soal 

pemahaman bacaan? 

Hasil pengerjaan soal pemahaman bacaan sebelum 

menggunakan buku cerita bergambar masih 

cenderung rendah. Siswa dapat menjawab pertanyaan 

yang sifatnya langsung dari teks, tetapi mengalami 

kesulitan pada soal inferensi atau soal yang 

membutuhkan analisis. Jawaban mereka sering tidak 

lengkap, dan beberapa siswa hanya menulis ulang 

bagian teks tanpa memahami maksudnya. 

7.  Apa jenis bahan bacaan yang Bahan bacaan yang digunakan selama ini adalah buku 

teks kurikulum, LKS, serta beberapa bacaan 
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selama ini digunakan di kelas? tambahan dari modul. Namun, sebagian besar materi 

tersebut dominan berbentuk teks dengan ilustrasi 

yang sederhana dan tidak menarik. Hal ini membuat 

siswa kurang tertarik dan tidak termotivasi untuk 

membaca dengan lebih mendalam. 

8. Bagaimana perhatian siswa 

ketika kegiatan membaca 

berlangsung? 

Ketika kegiatan membaca berlangsung, perhatian 

siswa sering terpecah. Ada siswa yang membaca 

dengan cepat tanpa memahami isi, ada pula yang 

hanya memandangi halaman tanpa benar-benar 

membaca. Banyak siswa terlihat gelisah, bosan, atau 

mengalihkan perhatian ke teman. Kondisi ini 

menyebabkan  tujuan  pembelajaran  literasi  tidak 

tercapai secara optimal. 

9. Apakah siswa kesulitan dalam 

memahami kosakata baru? 

Ya, kesulitan memahami kosakata baru merupakan 

salah satu masalah utama. Siswa cenderung bertanya 

berulang kali tentang arti kata, dan jika tidak 

dijelaskan, mereka akan melewatkannya sehingga 

mengganggu pemahaman keseluruhan cerita. Karena 

tidak ada dukungan visual, siswa sulit mengaitkan 

kata dengan makna konkret, sehingga pengetahuan 

kosakata mereka berkembang sangat lambat. 

10. Apa harapan Anda sebelum 

mencoba menggunakan buku 

cerita bergambar? 

Saya berharap buku cerita bergambar dapat 

meningkatkan minat dan motivasi membaca siswa. 

Dengan adanya ilustrasi menarik dan cerita yang 

lebih mudah dipahami, siswa diharapkan lebih 

terlibat aktif dan tidak cepat bosan. Saya juga 

berharap media ini dapat membantu siswa memahami 

konsep  cerita,  memperkaya  kosakata,  serta 

meningkatkan hasil penilaian literasi mereka. 
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Lampiran 11 

PEDOMAN WAWANCARA GURU SESUDAH MENGGUNAKAN MEDIA 

 

Nama Guru : Bq. Zuryatun Thoyyibah, S.Pd. 

Hari, Tanggal : Selasa, 22 November 2025 

SOAL JAWAB 

1. Bagaimana perubahan minat 

baca siswa setelah 

menggunakan buku cerita 

bergambar? 

Minat baca siswa meningkat secara signifikan setelah 

penggunaan buku cerita bergambar. Mereka terlihat 

lebih antusias dan sering meminta waktu tambahan 

untuk membaca. Bahkan siswa yang sebelumnya 

kurang tertarik membaca kini menunjukkan 

ketertarikan karena gambar-gambar yang menarik 

membuat mereka lebih penasaran terhadap isi cerita. 

Kegiatan literasi tidak lagi dianggap sebagai beban, 

tetapi sebagai aktivitas yang menyenangkan. 

2. Apakah siswa terlihat lebih 

fokus saat membaca? 

Ya, tingkat fokus siswa meningkat dengan jelas. 

Gambar-gambar dalam buku cerita bergambar 

membantu mereka tetap mengikuti alur cerita karena 

visual memberikan konteks yang mudah dipahami. 

Siswa lebih jarang terdistraksi dan lebih lama bertahan 

dalam kegiatan membaca. Mereka juga terlihat lebih 

serius  ketika  diminta  menjelaskan  isi  cerita 

berdasarkan ilustrasi. 

3. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam memahami cerita setelah 

menggunakan media ini? 

Pemahaman siswa terhadap cerita meningkat cukup 

besar. Mereka dapat menjelaskan kembali isi cerita 

secara lebih runtut dan jelas. Dengan bantuan gambar, 

siswa mampu membayangkan kejadian dalam cerita 

dan menghubungkannya dengan teks. Pemahaman 

terhadap ide pokok, pesan moral, serta detail alur 

cerita juga jauh lebih baik dibanding sebelumnya. 
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4.  Apakah penggunaan buku Ya, penggunaan buku cerita bergambar berpengaruh 

cerita bergambar positif terhadap hasil literasi siswa. Nilai tes 

mempengaruhi hasil literasi pemahaman bacaan meningkat, dan sebagian besar 

siswa? siswa berhasil mencapai nilai di atas rata-rata. Mereka 

 menjadi lebih percaya diri saat menjawab pertanyaan 

 karena memiliki gambaran yang jelas tentang isi cerita. 

 Selain itu, mereka lebih mudah mengerjakan soal 

 inferensi karena visual membantu mereka memahami 

 hubungan antarperistiwa. 

5.  Unsur  cerita  apa  yang  kini Siswa kini lebih mudah memahami tokoh, latar, dan 

lebih mudah dipahami siswa? alur cerita. Ilustrasi membantu mereka membedakan 

 tokoh  utama,  tokoh  pendukung,  serta  memahami 

 karakter tiap tokoh dari ekspresi wajah dan tindakan 

 pada gambar. Latar tempat dan waktu juga lebih 

 mudah dipahami karena divisualisasikan secara jelas. 

 Dengan demikian, pemahaman siswa tentang struktur 

 cerita menjadi lebih komprehensif. 

6.  Bagaimana respon siswa Respon siswa terhadap ilustrasi sangat positif. Mereka 

terhadap gambar-gambar sering berdiskusi tentang gambar, memprediksi jalan 

dalam buku?  cerita, serta menghubungkan gambar dengan 

  pengalaman mereka. Gambar memberikan stimulus 

  visual yang  membuat  mereka  lebih  aktif  dalam 

  berdiskusi. Bahkan beberapa siswa yang biasanya pasif 

  menjadi lebih banyak bertanya dan berpendapat. 

7.  Apakah siswa lebih sering Ya,  kegiatan  membaca  mandiri  meningkat  cukup 

melakukan kegiatan membaca signifikan. Banyak siswa meminta meminjam buku 

mandiri setelah penggunaan cerita bergambar lainnya untuk dibawa pulang. Mereka 

media? merasa bacaan tersebut lebih mudah dipahami dan 

 lebih menarik dibanding buku sebelumnya. Dengan 
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 meningkatnya frekuensi membaca mandiri, 

keterampilan literasi mereka juga berkembang lebih 

cepat. 

8. Bagaimana kemampuan siswa 

dalam menjawab soal literasi 

setelah menggunakan buku 

cerita bergambar? 

Setelah menggunakan media ini, siswa lebih mampu 

menjawab soal literasi dengan baik. Jawaban mereka 

lebih detail, relevan, dan menunjukkan pemahaman 

mendalam terhadap isi cerita. Mereka juga lebih 

mudah memberikan alasan berdasarkan bukti dari teks 

maupun gambar. Hal ini menunjukkan bahwa media 

membantu siswa berpikir lebih kritis dan analitis. 

9. Apakah media ini 

mempermudah guru dalam 

kegiatan pembelajaran literasi? 

Sangat mempermudah. Guru tidak perlu terus-menerus 

memotivasi siswa untuk membaca karena media itu 

sendiri sudah menarik perhatian mereka. Proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan 

tidak monoton. Guru dapat memberikan penjelasan 

dengan lebih mudah karena ilustrasi membantu 

memperjelas materi. Kelas juga menjadi lebih hidup 

karena siswa lebih aktif berdiskusi. 

10. Apa saran Anda terkait 

penggunaan buku cerita 

bergambar untuk pembelajaran 

ke depan? 

Saya sangat merekomendasikan penggunaan buku 

cerita bergambar secara berkelanjutan. Media ini 

sebaiknya digunakan tidak hanya untuk pembelajaran 

bahasa Indonesia, tetapi juga dapat terintegrasi dalam 

mata pelajaran lain. Akan lebih baik jika tersedia lebih 

banyak variasi buku dengan tema berbeda agar siswa 

semakin kaya pengalaman literasinya. Selain itu, perlu 

juga dilakukan kegiatan lanjutan seperti proyek 

membuat cerita bergambar sendiri agar kreativitas 

siswa berkembang. 
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Lampiran 12 
 

Gambar1.1 Dokumentasi izin observasi kepada kepala sekolah SDN 2 

Sesait 

Lampiran 13 

 

 
Gambar 1.2 Izin masuk kelas kepada wali kelas 5 di SDN 2 Sesait 
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Lampiran 14 

 

 

Gambar 1.3 Pre test 
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Lampiran 15 
 

Gambar 1.4 Post Test 

Lampiran 16 

Gambar 1.5 Memperkenalkan buku cerita bergambar di kelas 5 
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Lampiran 17 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Pengisian angket oleh siswa kelas 5 
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Lampiran 18 
 

Gambar 1.7 Pemberian angket kepada wali kelas 5 SDN 2 Sesait 

Lampiran 19 

 
Gambar 1.8 Pembagian angket kepada salah satu guru di sekolah SDN 2 Sesait 
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Lampiran 20 
 

Gambar 1.9 Wawancara sebelum penggunaan media 

Lampiran 21 
 

Gambar 10 Wawancara setelah menggunakan media 
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Lapiran 22 

Tabel 4.1 Gambar media buku cerita Teujat dan Tegodek 
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Lampiran 23 

Tabel 4.2 Tabulasi Data Kualitas Buku Cerita dinilai oleh Ahli 
 

No. Kode Jumlah Skor 

Ahli Media Ahli Materi 

1 A1 78 128 

2 A2 75 122 

 Persentase A1 98% 94% 

 Persentase A2 98% 94% 

 Rata-rata 98% 94% 

 
Lampiran 24 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Terhadap Buku Cerita 
 

Ahli I Ahli II Rata-rata Kriteria 

98% 94% 96% Sangat valid 

 
Lampiran 25 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Terhadap Buku Cerita 
 

Ahli I Ahli II Rata-rata Kriteria 

98% 94% 96% Sangat Valid 

 

 
Lampiran 26 

Tabel 4.5 Rata-Rata Keseluruhan Validasi Buku cerita 
 

Rata-rata Skor 
Ahli Media 

Rata-rata Skor 
Ahli Materi 

Rata-rata 
Keseluruhan 

Kriteria 

96,00% 96,00% 96,00% Sangat valid 



47  

 

Lampiran 27 

Tabel 4.6 Tabulasi Data Kepraktisan Buku Cerita dinilai oleh Guru 
 

No. Kode Jumlah Perolehan Skor Maksimal 

1 G1 50 50 

2 G2 48 50 

Persentase G1 100% 

Persentase G2 96% 

 
Lampiran 28 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Respon Guru terhadap Buku Cerita 
 

Responden 1 Responden 2 Rata-rata Kategori 

100% 96% 98% Sangat valid 

 

 

Lampiran 29 

Tabel 4.8 Tabulasi Data Kepraktisan Buku Cerita dinilai oleh Peserta Didik 

 

No Kode Jumlah Skor Perolehan Persentase 

1. PD 1 48 96% 

2. PD 2 49 98% 

3. PD 3 49 98% 

4. PD 4 50 100% 

5. PD 5 48 96% 

6. PD 6 48 96% 

7. PD 7 48 96% 

8. PD 8 49 98% 

9. PD 9 49 98% 

10. PD 10 47 94% 

11. PD 11 50 100% 

12. PD 12 50 100% 

13. PD 13 50 100% 
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14. PD 14 49 98% 

15. PD 15 49 98% 

16 PD 16 49 98% 

17. PD 17 49 98% 

18. PD 18 48 96% 

19. PD 19 50 100% 

20. PD 20 50 100% 

21. PD 21 50 100% 

22. PD 22 48 96% 

23. PD 23 50 100% 

24. PD 24 49 98% 

25 PD 25 50 100% 

26. PD 26 50 100% 

27. PD 27 49 98% 

28. PD 28 48 96% 

29. PD 29 49 98% 

30. PD 30 50 100% 

31. PD 31 50 100% 

32. PD 32 49 98% 

33. PD 33 49 98% 

Rata-rata persentase skor perolehan 98% 
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Lampiran 30 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif 
 

No. Statistik Pre-test Post-test 

1. Mean/rata-rata hitung 58,83 75,06 

2. Median 62,00 75,00 

3. Varians 110,515 62,809 

4. Std. Deviasi 10,515 7,925 

5. Nilai Minimum 37 55 

6. Nilai Maksimum 70 96 

 
Lampiran 31 

 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

 

Tes N Sig. 

Pre-test 33 0,329 

Post-test 33 0,142 

 

 
Lampiran 32 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas 

F df1 df2 Sig. 

78, 618 1 92 0.191 
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Lampiran 33 

Tabel 4.12 Hasil Uji t-test 

Paired Differences 
 

t 
 

df 
 

Sig. (2- 

tailed) 
 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

16,091 13,154 2,290 20,755 11,427 7,027 32 0,000 

 

 

Lampiran 34 

Tabel 4.13 Hasil Uji Respon Siswa terhadap Buku Cerita 
 

Kategori Interval Nilai Rata-Rata Respon Siswa 

Sangat Tinggi 80,0 – 100,0  

 

 

99,00% 

Tinggi 66,67 – 80,0 

Sedang 53,33 – 66,67 

Rendah 40,0 – 53,33 

Sangat Rendah 20,0 – 40,0 
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Lampiran 35 validitas butir soal 
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Lampiran 19 Reliabilitas 
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Lampiran 36 Reliabilitas 
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Lampiran 37 Kesukaran 
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